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 Abstract: Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan 

tema pelatihan Ecoprint dilatarbelakangi oleh 

ketidaktahuan peserta dalam mengelola dedaunan, bunga 

akar dan batang dari sebuah tanaman di lingkungan 

sekolah menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bernilai 

daya jual dan menekan penggunaan tas plastik. Oleh 

karena itu, kegiatan pelatihan ecoprint ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk menyelesaikan persoalan tersebut. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi serta dilakukan 

praktek secara langsung. Hal tersebut bertujuan untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam 

mengelola dedaunan dan bunga menjadi sebuah produk 

yang bermanfaat. Bahan dan alat yang diperlukan adalah 

daun atau bunga, kain katun tote bag, , dan palu. Dari hasil 

kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan 

ecoprint ini menjadikan masyarakat memiliki keterampilan 

dalam membuat ecoprinting menggunakan kain tote bag, 

yang hasilnya dapat mereka aplikasikan dalam membuat 

suatu bentuk kerajinan, salah satunya batik totebag yang 

dapat menekan penggunaan tas plastik.Selain itu kegiatan 

ini juga memberikan wawasan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan kreativitas. 
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Pendahuluan  

Wonosekar merupakan salah satu desa di Kecamatan Gembong Kabupaten Pati. 

Desa Wonosekar berbatasan langsung dengan wisata waduk sehingga menjadikan desa 

wonosekar menjadi desa yang produktif dengan jumlah penduduk yang cukup banyak dan 

pengunjung yang cukup banyak pertahunnya sehingga peningkatan penggunaan tas plastik 

kian tahun semakin meningkat. Peningkatan penggunaan tas plastik membuat jumla akan 

sampah semakin meningkat yang dapat menyebabkan kerusakan alam akibat solusi dan 

pencemaran oleh sampah plastik. kerusakan akan terfokus pada tanah, tanah yang cenderung 

kurang subur membuat tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik akibat kesbursan dan 

kesehatan tanah yang kurang baik (Rondli et al., 2024). hal ini didukung Indonesia tercatat 

sebagai penghasil sampah plastik terbesar nomor dua di dunia berdasarkan studi yang dirilis 

oleh Mc Kinsey and Co. dan Ocean Conservancy. R. Fernanda, T. A. Putri, and V. Claudia 

(2020). Plastik akan mencemari tanah, air maupun udara. Sehingga perlu upaya dalam 

penekanan penggunaan tas plastik. Penggunaan tas totebag merupakan upaya yang cukup 
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baik dengan bebrapa keunggulan diantranya, memiliki ketahanan yang jauh lebih baik 

dibandingkan tas plastik, dapat digunakan berulang kali, dan memiliki nilai ekonomi. 

Ecoprint berasal dari kata eko (alam) dan print yaitu mencetak. Teknik ini dibuat 

untuk menghasilkan karya seni dengan memanfaatkan bahan yang ada dialam sebagai 

pewarna dan juga sebagai motif pola (Kuryanto et al., 2023). Bahan yang digunakan dalam 

teknik ini kulit batang, daun, akar, buah, serta Bunga dari tumbuh-tumbuhan (Dwita Anja 

Asmara & Meilani, 2020). Tujuan dari teknik ecoprint juga yaitu unutk menghasilkan suatu 

produk yang memiliki nilai jual cukup tinggi dengan memanfaatkan potensi lingkungan 

sekitar (Saptutyningsih & Wardani, 2019). 

Cara penggunaan teknik ini yaitu tempelkan tumbuhan yang mempunyai pigmen 

warna ke kain yang hendak digunakan, kemudian digulung dan diikat,setelah itu direbus pada 

kauli besar (Sylvia & Pratiwi, 2021). Teknik ecoprint ini adalah satu cara agar mendukung 

pertumbuhan dunia pendidikan dan dunia industri, sehingga dapat menambah ilmu 

pengetahuan dalam menunjang pendidikan serta industri yang ramah lingkugan (Darmawati 

& Sutopo, 2021). 

Proses dari teknik ecoprint bisa dikatakan sederhana dan sangat mudah dilakukan 

karena tidak menggunakan mesin dalam proses pembuatannya dan sudah pasti ramah 

lingkungan (Subiyati et al., 2021; Listiyoningsih et al., 2024). Bukan hanya itu, Ecoprint 

juga menjadi solusi yang tepat untuk bisa menghasilkan pundi-pundi uang dengan biaya 

yang jauh lebih murah (Wiwik Purwati Widyaningsih et al., 2021). Kain yang akan di 

hasikan dari teknik ini akan menghasilkan karya seni sesuai dengan daun atau bunga yang 

dipakai diatas permukaan kain tersebut. Salah satu Teknik yang bisa dibilang cukup unik, 

mudah dan sederhana ini tentunya akan menghasilkan karya yang bagus. 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan teknik ecoprinting kepada masyarakat 

setempat sebagai salah satu peluang usaha dengan memanfaatkan bahan di lingkungan 

sekitar. Dalam kegiatan ini diberikan contoh keterampilan dengan teknik ecoprint yang 

diterapkan pada tote bag dari bahan blacu. Dengan demikian, permasalahannya adalah 

bagaimana memanfaatkan lingkungan sekitar rumah menjadi suatu peluang usaha yang 

menguntungkan. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi serta dilakukan praktek secara langsung. Dengan kata lain bahwa pelatihan 

dilakukan secara kolaboratif yaitu demonstrasi oleh tim pengabdi dan kemudian ibu-ibu 

PKK berperan aktif dalam kegiatan praktik secara langsung dalam pembuatan ecoprint 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada ibu-ibu PKK ini dilaksanakan pada hari Jumat 

Tanggal 08 September 2023 bertempat di Aula Balai Desa Wonosekar dilaksanakan secara 

pada pukul s.d 17.00 Wib dengan dihadiri oleh kurang lebih 7 orang dan di dampingi oleh 

Bapak Kepala Desa. Berikut Alur metode kegiatan pada kegiatan Pengabdian Masayarakat. 
 

1. Sosialisasi dan Presentasi Materi Pembuatan Ecoprint secara langsung 

Kegiatan penyampaian materi dilakukan diawal kegiatan sebelum pelaksanaan 

pelatihan. Kegiatan ini tidak dilakukan secara langsung dengan ibu-ibu PKK. Ibu-ibu PKK 

kemudian menerima materi dari tim pelaksana melakukan presentasi dengan 

menampilkan materi dan video tutorial pembuatan ecoprint. Selain itu, peserta juga 

diberikan materi kewirausahaan dan peluang usaha rumahan, prinsip dasar produksi, 

pengemasan dan pemasaran produk. Tujuan sosialisasi ini adalah memberikan ilmu dan 

wawasan baru kepada ibu PKK tentang wirausaha dan juga pemanfaatan sumber daya 

alam di lingkungan sekitar rumah. Selanjutnya peserta diberikan kesempatan untuk 

diskusi dan tanya jawab dengan tim pelaksana terkait persiapan pelatihan yang akan 

dilakukan. 

 

2. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang diberikan kepada peserta berupa kain totebag untuk alas, batu 

khusus ecoprint, tote bag dari kain blacu yang sudah direndem air tawas, plastik yang 

cukup tebal untuk alas, dan tampah. Untuk bahannya adalah daun-daunan atau bunga yang 

sudah dibawa oleh siswa dan siswi, dan tawas untuk proses fiksasi. Sebelumnya tote bag 

yang dibagikan ke ibu PKK. 

 

3. Praktik Pelatihan pembuatan Ecoprint Pada Tote Bag 

Adapun cara pembuatannya adalah: 1. Menyiapkan tote bag dari kain blacu 2. 

Melakukan proses Perendaman air tawas terlebih dahulu pada tote bag 3. Menyiapkan tikar 

sebagai alas lantai agar tidak kotor 4. Meletakkan daun di atas tote bag sesuai dengan pola 

yang diinginkan, di dalam tote bag dialas plastik agar tidak tembus. Di bagian luar dilapisi 
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plastik lagi untuk alas pada saat dipukul-pukul. Memulai memukul- mukul dari bagian luar 

tote bag hingga getah daun keluar serta membentuk pola serupa bentuk daun. Semakin kuat 

pukulan yang dilakukan, warna yang dihasilkan semakin baik. Setelah di pukul-pukul 

selama 15 menit daun boleh dilepas dan pola pun sudah jadi. Selanjutnya diamkan selama 

1 jam agar warna daun menyatu dengan kain. Melakukan proses fiksasi, yaitu kain dibilas 

pada air yang dicampur tawas (1 liter air biasa ditambah 1 sendok makan tawas kemudian 

dilarutkan), atau menggunakan cairan lerek, caranya dengan diratakan dan dicelup-

celupkan selama 15 menit, selanjutnya tanpa diperas langsung dijemur di tempat teduh. 

Setelah kering, dapat dilakukan proses fiksasi lagi, dengan cara disimpan lagi dengan air 

tawas selama satu jam lalu dijemur agar warna warna daun tidak luntur saat dicuci. Proses 

selesai, dengan menghasilkan ecoprint pada tote bag yang mempunyai nilai jual tinggi. 

   
Gambar 2. Mendesain pola bersama peserta kegiatan 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu 

tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahapan persiapan Tim Pengabdian 

kepada masyarakat menentukan target, tujuan, dan metode pelaksanaan dalam mencapai 

tujuan. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui kondisi tempat 

kegiatan dengan menganalisis kondisi tempat yang akan digunakan, dan menyusun 

rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim menyiapkan 

persiapan seperti alat dan bahan. Alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 

ecoprinting ini antara lain adalah: Tote Bag putih polos, alat pemuluk (batu), papan 

tatakan/ talenan, baskom, air, tawas, dan berbagai jenis daun atau bunga basah. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini tim melakukan 

pelatihan kepada ibu-ibu PKK dalam melakukan ecoprinting menggunakan daun-daun. 

Peserta pelatihan yang hadir berjumlah kurang lebih 7 orang dari Proses kegiatan 

ecoprinting yang dilaksanakan tersebut dimulai dengan menentukan bunga dan dedaunan 

yang akan dijadikan sebagai motif dan warna pada kain. Kain yang digunakan adalah kain 

Tote Bag berwarna putih atau jenis kain yang memiliki daya serap yang maksimal. 

 

  
Gambar 3. Menggunakan daun sebagai sumber pola 

 
 
 

 

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan 
 

Diskusi  

Pelatihan yang telah dilakukan dengan bertujuan untuk menekan penggunaan plastik 

sampah dengan memanfaatkan ecoprint membuat masyakarat antusias dan mulai bertanya 

mengani ecoprint dikarenakan kalimat ecoprint masih asing di telinga masyarakat (Rofiah et 

al., 2023; Riyanti et al., 2023). Masyarakat sekaligus peserta yang hadir mulai bertanya 
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mengenai apa itu ecoprint, kegunaan totebag hingga keunggulan ecoprint pada totebag. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta pelatihan ecoprint ini diharapkan 

dapat dikembangkan karena berpotensi sebagai wirausahawan untuk meningkatkan 

pendapatan warga yang ramah lingkungan tetapi bernilai jual tinggi (Irmayanti, Suryani, & 

Megavitry, 2020; Hariyadi et al., 2024). Sesi tanya jawab dilakukan sebelum sesi praktek 

pembuatan atau pada selang waktu penyampaian materi atau presentasi materi. Dari 

ketertaikan masyarkat berlanjut pada permintaan bahan dan alat oleh kepala sekolah mi dan 

paud untuk diterapkan di mi dan paud di desa Wonosekar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pelatihan yang telah dilakukan, pengaplikasian Ecoprint pada totebag 

sangat menarik antusias warga, nama ecoprint masih asing ditelinga Masyarakat di Desa 

Wonosekar menjadikan warga meresa penasaran. Hal itu membuat warga merasa senang 

mengikuti pelatihan karna dapat memperoleh ilmu baru tentang Ecoprint. Terdapat 

pemaparan materi, sesi diskusi hingga praktek pelatihan Ecoprint. 
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